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(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang0tidak bertobat, 
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Permasalahan pendidikan karakter di Indonesia tak ada ujungnya, 
Sebuahovideo tengah viral di Indonesia memperlihatkan seorang guru 
honorer yang bernama Kalim dianiaya oleh peserta didiknya 
sendiri,bermula0ketika peserta didik merokok di kelas dan Kalim berusaha 
menegurnya. Tak terima teguran, sang guru peserta didik menganiaya 
dengan0memegang leher seperti mencekik dan juga menoyor kepala gurunya 
sendiri. Kasus penganiayaan guru oleh peserta didiknya tak hanya tejadi kali 
ini saja, penganiayaan Kalim adalah salah satu yang terjadi diawal tahun 
2019. Berdasarkan permasalahan ini maka peneliti melakukan penelitian. 
Dengan tujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui 
Kegiatan Pramuka guna Mengembangkan Emotional Quotient (EQ) dan 
Spiritual Quotient (SQ) Pada Kelas V di SD Negeri Cebongan.  
Penelitianoiniomerupakan penelitian jenis field research atau 
penelitian lapangan kualitatif yang dilakukan di SD Negeri 
Cebongan0MlatioSleman DIY.Pengambilan data dilakukan untuk 
menganalisis Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pramuka Guna 
Mengembangkan Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) Pada 
Kelas V di SD Negeri Cebongan.. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi,owawancara, dan dokumentasi. Data dan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yakini data primer dan data skunder. 
Triangulasi data digunakan sebagai teknik pengecekan keabsahan data. 
Teknik analisis data digunakan sebagai pengumpulan data, reduksi data dan 
menarik kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya Penanaman 
Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pramuka Guna Mengembangka 
Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) Pada Kelas V di SD 
Negeri Cebongan, Penanaman Karakter melalui Kegiatan Pramuka guna 
Mengembangkan EQ dan SQ ini telah tertera pada buku panduan Syarat 
Kecakapan Umum Pramuka Penggalang dan dikuatkan dengan hasil 
penelitian peneliti. Seperti saat observasi Kegiatan Pramuka sebagai berikut: 
(1) Baris- berbaris melatih kedisiplinan peserta didik yang mampu 




peserta didik mampu mengembangkan EQ dan SQ peserta didik , (3) Tali 
temali melatih kekreatifan dan rasa ingin tahu peserta didik yang mampu 
mengembangkan EQ peserta didik  dengan hal – hal yang ada di 
lingkungannya dan kegiatan lainya.  
 Kata kunci: Pendidikan Karakter, Kegiatan Pramuka, Emotional 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Sebuahovideo tengah viral di indonesia memperlihatkan seorang 
guru honorer yang bernama Kalim dianiaya oleh peserta didiknya 
sendiri,bermula0ketika peserta didik merokok di kelas dan Kalim 
berusaha menegurnya. Tak terima teguran, sang guru peserta didik 
menganiaya dengan0memegang leher seperti mencekik dan juga 
menoyor kepala gurunya sendiri. Kasus penganiayaan guru oleh peserta 
didiknya tak hanya tejadi kali ini saja, penganiayaan Kalim adalah 
salah satu yang terjadi diawal tahun 2019.1
 
 
Kasus tersebut membuktikan bahwa penanaman nilai- nilai moral 
yang membangun karakter dalam upaya pengembangan kualitas 
manusia dalam suatu bangsa sangatlah penting. Terlebih di era 
globalisasi, semua tantangan zaman ada dihadapan kita dan tak 
mungkin kita menghindari keberadaanya. Berbagai kajian dan fakta 
menujukan bahwa bangsa yang maju adalah bangsa yang mampu 
memiliki karakter yang baik dan kuat. Nilai – nilai karakter tersebut 
adalah nilai – nilai yang digali dariokhazanahobudaya yang sedang 
selaras dengan karakteristik masyarakat setempat dan bukan mencontoh 
                                                          
1 Jaunar Adi Sagita, “ Viral Video Murid Aniaya Guru di Gersik, Penyebab 
Tak Terima Ditegur Saat Merokok di Kelas “, 
http://makassar.tribunnews.com/2019/02/10/viral-siswa-melawan-guru-saat-ditegur-
merokok-ini-3-kasus-penganiayaan-guru-yang-viral-di-indonesia, diunduh tanggal 12 
Februari2019 pukul 08.30 
2 
nilai – nilai bangsa lain yang belum tentu sesuai dengan karakteristik 
dan kepribadian bangsa indonesia dan masyarakat lokal.2 
Menurut Piaget0pemahaman anak usia dini terhadap nilai moral 
dapatomelaluioduaocaraodanobergantung0padaokematanganoperkemb
angan psikologis anak0bersangkutan. Pada anak usia 2-6 tahun, perihal 
baik dan buruk dan aturan – aturan0dikonsepsikan sebagai sifat0yang 
tidak bisa diubah atau kekuatan tetap (heteronomous morality). Pada 
usia 7- 12 tahun anak bisa mempertimbangkan kosekuensi logis 
tidaknya (autonomous0morality).3 
 Kemampuan anak dalam mempertimbngkan kesekuensi logis 
tidaknya perbuatan berhubungan dengan Emotional Quotient (EQ) dan 
Spiritual Quotient (SQ). Anak akan cenderung mengalami0keresahan 
dan kesulitan belajar, keresahan tidak dapat mengontrol emosi dan  
kesulitan bergaul dengan0temannya apabila Kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Spiritualnya rendah. Sebaliknya, peserta didik yang 
memiliki kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual tinggi akan 
cenderung memiliki karakter yang baik, seperti terhindar dari masalah 
yang dihadapi oleh remaja saat ini, yaitu kenakalan,0tawuran, minuman 
keras, perilaku0seks bebas, narkoba dan sebagainya. 
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual seorang peserta 
didik dapat dikendalikan melalui pendidikan karakter di Sekolah Dasar. 
Adanya kemampuan tersebut peserta didik akan lebih mampu 
mengatasi berbagai masalah yang akan timbul dalam proses menuju 
                                                          
2
 Wagiran, “Pengembangan Karakter berbasiskearifan lokal hamemayu 
hayuning bawana”,jurnal pendidikan karakter, vol. 2 No. 3( Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta,oktober 2012),hlm 329 
3 
Hudiyono, membangun karakter siswa melalui profesionalisme Guru dan 
Gerakan Pramuka (Jakarta:Erlangga, 2012) hlm. 6 
3 
manusia lebih baik dan dewasa. Sehingga mereka akan lebih mampu 
mengatasi tantangan emosional0dalam kehidupan yang 
semakin0modern.  
Emotional Quotient0(EQ) sama pentingnya dengan Intelligence 
Quotient (IQ). EQ memberi kecerdasan tentang0perasaan, mencitai 
dirinya sendiri dan memiliki perasaan terhadap orang disekitarnya. EQ 
memberi rasa empati, cinta, motivasi dan kemampuan untuk 
menanggapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat. Selain   
Intelligence Quotient (IQ) dan Emotional Quotient (EQ), ada “Q” 
ketiga yang0ada pada diri manusia, yaitu SQ (Spiritual Quotient) atau 
kecerdasan0spiritual, kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk 
menghadapi dan memecahkan persoalan hidup dengan nilai norma – 
norma keagamaan, atau  kecerdasan untuk menempatkan perilaku 
hidup manusia  dalam konteks makna yang lebih luas0dengan kata 
lain0kecerdasan untuk menilai tindakan atau jalan hidup seseorang 
lebih bermakna. SQ adalah0suatu landasan yang diperlukan untuk 
mengaplikasikan IQ dan EQ secara efektif, bahkan0SQ 
merupakan0kunci dari semua kecerdasan dan bisa dikatan kecerdasan 
paling tinggi tingkatanya. 
SD Negeri Cebongan adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
menekankan pada tiga aspek kecerdasan manusia, yaitu kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual. Ketiga 
kecerdasan tersebut dapat dikembangkan melalui Pendidikan Karakter. 
SD Negeri Cebongan menekankan kepada guru-guru saat mengajar di 
kelas untuk menanamkan 18 Nilai Karakter dari Kementrian 
Pendidikan Nasional kepada Peserta didiknya, 18 Nilai Karakter dari 
Kementrian Pendidikan Nasional dijadikan pigura dan dipasang di 
4 
ruang guru. Supaya guru selalu mengingat saat ingin mengajar di kelas 
dan guru dapat mencapai ketiga kecerdasan tersebut, SD Negeri 
Cebongan melaksanakan berbagai kegiatan, diantaranya melalui 
Kegiatan Pramuka.4  
Pendidikan Pramuka merupakan ekstra kurikuler wajib di 
kurikulum 2013. Sesuai dengan Peraturan Menteri0Pendidikan0dan 
Kebudayaan Repubik Indonesia Nomor 63oTahuno2014 Tentang 
Pendidikan0kepramukaan0sebagai kegiatan ekstrakulikuler wajib pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah, pada pasal 2 yang 
berbunyi;  
“(1) Pendidikan kepramukaan dilaksanakan sebagai 
kegiatan Ekstrakulikuler wajib0pada pendidikanodasar0dan 
menega.  
(2) Kegiatan Ekstrakulikuler wajib0merupakan kegiatan 
ekstrakulikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta 
didik”.5 
 Mulai0jenjang SD atau MI, dan SMP atau MTs , Pendidikan 
Kepramukaan menjadi ekstra kurikuler wajib ini sebenarnya0bukanlah 
merupakan hal yang baru, karena sudah sejak lama 
pendidikan0kepramukaan dijadikan kegiatan ekstra kurikuler0wajib di 
sekolah, terutama Sekolah Dasar.Undang – Undang Republik 
Indonesia0Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka, 
Menimbangkan, (a). Bahwa pembangunan0kepribadian ditunjukan 
untuk mengembangkan potensi diri serta memiliki akhlak mulia, 
                                                          
4 
Wawancara dengan Supardiyana, Pembina Pramuka SD Negeri Cebongan, di 
Halaman Teras SD Negeri Cebongan Sleman, Tanggal 20 Oktober 2018.  
5
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repubik Indonesia Nomor 63 
Tahun 2014 
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pengendalian diri, dan kecakapan hidup bagi setiap warga negara 
demi0tercapainya kesejahteraan masyarakat. (b) bahwa pengembangan 
potensi diri sebagai hak asasi manusia harus diwujudkan dalam 
berbagai upaya penyelenggaraan pendidikan, antara lain melalui 
gerakan pramuka. (c) bahwa gerakan pramuka selaku penyelengaraan 
pendidikan kepramukaan mempunyai peran besar dalam pembentukan 
kepribadian generasi muda sehingga memiliki pengendalian diri dan 
kecakapan hidup untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntunan 
perubahan kehidupan lokal, nasional dan global.”6 
Dengan demikian Kegiatan Pramuka ini dapat dirancang 
sebagai0pendukung kegiatan Ekstra Kurikuler. Oleh karena itulah 
pemerintah mempunyai harapan besar terhadap peran yang dimainkan 
pendidikan kepramukaan dalam membentuk watak dan kepribadian 
anak bangsa. 
      Pendidikan0kepramukaan0seharusnya berakar pada 
ideologi0kepanduan dunia yang memiliki motto “Be0Prepared”, 
harapannya setiap pandu atau pramuka0siap sedia  menolong orang di 
sekitarnya. Motto ini sebenarnya sangat sederhana, namun bila 
diaplikasikan akan membentuk0watak anak dan remaja menjadi orang 
yang ringan tangan menolong siapa pun. Namun demikian motto ini 
hanya dapat diaplikasikan pada format pendidikan0kepramukan yang 
berbentuk latihan kepramukaan bukan pelajaran 
kepramukaan.0Implementasi dari motto ini sesuai dengan harapan 
kurikulum 2013 yang0menjadikan pendidikan kepramukaan sebagai 
ekstra0kurikuler wajib di sekolah. 
                                                          
6
 Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang 
Gerakan Pramuka   
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      Persoalannya, kebijakan mewajibkan peserta didik sekolah untuk 
mengikuti pendidikan kepramukaan telah menjadikan latihan 
kepramukaan menjadi pelajaran kepramukaan. Kebijakan0yang 
awalnya berniat baik untuk membentuk kompetensi sosial peserta 
didik, malah merusak esensi pendidikan kepramukaan itu sendiri. 
Pasifnya pendidikan kepramukaan menyebabkan hal-hal yang esensial 
menjadi terlupakan.7 
      Menumbuhkembangkan Karakter bangsa yang bermoral bukan 
sekedar persoalan penyimpanan teori tentang ilmu etika dan0moral 
sebagai mata pelajaranodiosekolah, melainkan membangunokebiasaan 
yang berkesinambungan dari hari kehari. Untuk membangun kebiasaan 
tersebut peserta didik  membutuhkan figur panutan yang dapat 
dijadikan teladan. Keteladan dari orang sekitarnya menjadi dasar 
pembentukan konsep moral yang dimiliki anak. Pembentukan 
kepribadian seorang anak selama ini banyak dipengaruhi oleh faktor 
dari dalam dirinya, lingkungan sekitar, pola asuh orang tua, dan 
pendidikan di sekolah.8 salah satu  kunci dari pendidikan karakter0di 
Sekolah Dasar adalah program0kegiatan pembelajaran disekolah harus 
dapat membangun karakter mandiri dalam diri peserta didik, baik 
dalam tugas – tugas belajar yang berkaitan dengan0kurikulum atau 
program pembiasaan sebagai pengembangan kepribadian peserta didik 
di sekolah. Kegiatan pramuka yang disusun untuk membangun karakter 
peserta didik sangatlah mendukung. Seperti di SD Negeri Cebongan ini 
Peserta didik diwajibkan mengikuti kegiatan Pramuka sesuai dengan 
                                                          
7 Hudiyono, membangun karakter siswa melalui profesionalisme Guru dan Gerakan Pramuka (Jakarta:Erlangga, 2012) 
hlm. 3 
8 Ibid,.  hlm. 5 
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usianya. untuk usia siaga, yaitu  kelas 3-4  kegiatan kepramukaan di 
laksanakan setiap hari Rabu  dan penggalang kelas 5-6 kegiatan 
pramuka dilaksanakan pada hari Sabtu, di ampu oleh bapak 
Supardiyana,S.Pd. 
      Kepramukaan di SD Negeri Cebongan menjadi sebuah rujukan bagi 
sekolah lain terutama di Kwartir Ranting Kecamatan Melati (Kwaran) 
dan Kwartir Cabang Sleman Kabupaten Sleman (Kwarcab). Pada tahun 
2012, SD Negeri Cebongan mengikuti perlombaan tingkat Ranting atau 
sering disebut LT II dan mendapatkan Juara Umum, Tahun 2016 SD 
Negeri Cebongan mengikuti Perlombaan Tingkat Daerah atau sering 
disebut LT IV dan mendapatkan Juara Umum serta maju mewakili 
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengikuti lomba Tingkat Nasional 
atau sering disebut LT V, Saat mewakili Lomba LT IV SD Negeri 
Cebongan mendapatkan Kejuaraan International Scout Competation 
dengan meraih Juara I dan maju Ketingkat Nasional atau sering disebut 
LT V. Dengan banyaknya Kejuaraan di atas dan pengamatan peneliti 
saat mengikuti Kegiatan Pramuka, peneliti ada sebuah ketertarikan 
terhadap sikap peserta didik dan cara pembina mengajar saat Kegiatan 
Pramuka berlangsung. Peneliti melihat perilaku peserta didik yang 
sopan, santun, mandiri mengerjakan tugas yang diberikan pembina, 
disiplin saat akan memulai Kegiatan Pramuka, berdoa dengan sungguh-




      Buku Panduan Penyelesain Syarat Kecakapan Umum (SKU) 
menyatakan bahwa melalui Kegiatan Pramuka peserta didik mampu 
                                                          
9
  Observasi proses pelaksanaan Kegiatan Pramuka, di SD Negeri Cebongan, 
Tanggal 16 Februari 2019 
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mengembangkan Kecerdasan Emosional. Dimana Kegiatan Pramuka 
akan membantu Pramuka Penggalang untuk menumbuhkan 
kembangkan dan mengelola perasan serta pengungkapanya secara 
wajar sehingga dapat menghargai orang lain dan dapat mengendalikan 
emosinya dengan seimbang. Dan buku panduan SKU ini menyatakan 
bahwa Kegiatan Pramuka mampu mengembangkan Kecerdasan  
Spiritual Pramuka Penggalang, dimana Kecerdasan Spiritual dapat 
membantu menanamkan, menperdalam, memperkuat keimanan 
ketaqwaan dan mensyukuri kebesaran Tuhan Yang Maha Esa peserta 




       Pemaparan diatas mengingatkan peneliti pada sebuah perkataan 
ilmuwan yang bertanah kelahiran Jerman yaitu Albert Einstein yang 
mengatakan bahwa Agama tanpa ilmu adalah buta, ilmu tanpa agama 
lumpuh. Intelligence Quotient (IQ) peserta didik tidak sepenuhnya 
penting untuk kehidupan peserta didik kedepannya namun Emotional 
Qoutient (EQ) dan Spiritual Qoutient (SQ) juga berperan besar dalam 
kehidupan peserta didik kedepannya.  
      Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Melalui 
Kegiatan Pramuka Guna Mengembangakan  Emotional Qoutient (EQ) 
dan Spiritual Qoutient (SQ) Pada Kelas V di SD Negeri Cebongan ” 
Kabupaten Sleman. 
  
                                                          
10 Tim SKU Penggalang, Panduan Penyelesaian Syarat Kecakapan Umum 
Penggalang, ( Jakarta : Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2011) hlm 11- 12 
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B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti ingin mengetahui 
Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter melalui Kegiatan 
Pramuka guna Mengembangkan Emotional Qoutient (EQ) dan Spiritual 
Qoutient (SQ) Pada Kelas V di SD Negeri Cebongan?. 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
       Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pramuka guna mengembangkan 
Emotional Qoutient (EQ) dan Spiritual Qoutient (SQ)  Pada Kelas V di 
SD Negeri Cebongan.  
      Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis 
maupun praktis, adapun manfaatnya yaitu: 
1) Manfaat Teoritis 
      Penulisan ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 
dan dokumentasi ilmiah serta sumbangan pemikiran pada 
lembaga pendidikan dan dapat menambah wawasan bagi 
pembaca dalam memperkaya kajian ilmu tentang pendidikan 
karakter melalui kegiatan Pramuka guna Pengembangan 




2) Manfaat Praktis 
             Penulis berharap dapat menjadikan info yang berguna bagi :  
a. Guru atau Pembina  
Bahwasanya pendidikan karakter dapat ditanamkan kepada 
peserta didik melalui Kegiatan Pramuka guna 
Mengembangkan Emotional Qoutient (EQ) dan Spiritual 
Qoutient (SQ) di Sekolah Dasar. 
b. Sekolah  
Sekolah Dasar mampu memfasilitasi guru atau pembina 
dalam Kegiatan Pramuka yang menanamkan Pendidikan 
Karakter guna Mengembangkan Emotional Qoutient (EQ) 
dan Spiritual Qoutient (SQ) pada peserta didik. 
c. Peserta didik  
Peserta didik mampu menanamkan Pendidikan Karakter 
melalui Kegiatan Pramuka guna mengembangkan 
Emotional Qoutient (EQ) dan Spiritual Qoutient (SQ) pada 
dirinya.  
 
D. Sistematika Pembahasan 
       Mempermudah pembahasan dari keseluruhan isi skripsi, maka 
perlu disusun sistematika pembahasan. Penelitian ini, peneliti 
membagi dalam  lima bab. Maka penulis membagi pokok bahasan 
sebagai berikut: Sistematika pembahasan dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 
awal terdiri atas halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
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halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan 
lampiran-lampiran. 
Bagian inti terdiri atas uraian mulai dari bagian pendahuluan 
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu 
kesatuan. 
Bab I yaitu pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
Bab II yaitu berisi kajian pustaka. Bab ini berisi tentang kajian 
pustaka yang relevan dengan yang akan kita teliti sehingga dapat 
dicari perbedaan pada penelitian sebelumnya, dan kajian teori. 
Bab III berisi metode penelitian. Bab ini berisi jenis penelitian 
yang akan digunakan, lokasi dan tempat pelaksanaan penelitian, 
subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data, keabsahan data, dan sistematika pembahasan. 
Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi 
pembahasan hasil penelitian tentang Pendidikan Karakter Melalui 
Kegiatan Pramuka guna mengembangkan Emotional Qoutient 
(EQ) dan Spiritual Qoutient (SQ) pada kelas V di SD Negeri 
Cebongan.  
Bab V yaitu simpulan dan saran. Berisi tentang kesimpulan 
hasil penelitian, dan saran-saran sebagai masukan untuk 








       Berdasarkanohasilopenelitian, penelitian ini menunjukkan 
bahwa adanya Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan 
Pramuka Guna Mengembangka Emotional Quotient (EQ) dan 
Spiritual Quotient (SQ) Pada Kelas V di SD Negeri Cebongan, 
Penanaman Karakter melalui Kegiatan Pramuka guna 
Mengembangkan EQ dan SQ ini telah tertera pada buku panduan 
Syarat Kecakapan Umum Pramuka Penggalang dan dikuatkan 
dengan hasil penelitian peneliti. Seperti saat observasi Kegiatan 
Pramuka sebagai berikut: (1) Baris- berbaris melatih kedisiplinan 
peserta didik yang mampu mengembangkan EQ, (2) Tali temali 
melatih kekreatifan dan rasa ingin tahu peserta didik yang mampu 
mengembangkan EQ peserta didik  dengan hal – hal yang ada di 
lingkungannya, (3) Pengolahan Sampah dan Kebersihan 
Lingkungan melatih peserta didik untuk mencintai alam sekitar 
dan menyukai kebersihan karana kebersian sebagian dari iman 
yang mampu mengembangkan SQ peserta didik,  (4) Kemah 
melatih tanggung jawab dan mandiri peserta didik mampu 
mengembangkan EQ dan SQ peserta didik dan Kegiatan lainya.  
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Ketebatasan waktu karena kegiatan pramuka dilaksanakan 
setiap seminggu sekali dan karna sudah mendekati UAS dan 
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Ujian sekolah makan peneliti susah mengatur waktu yang 
sangat terbatas dan harus menunggu.  
C. Saran 
1. Kepada Sekolah  
Sekolah dapat membuat perencaan kegiatan pramuka di SD 
Negeri Cebongan karena SD Negeri cebongan sebagai panutan 
dari Sekolah dasar disekitarnya 
2. Kepada Pembina 
Tambah semangat dan kreatif dalam melaksanakan kegiatan 
pramuka, perbanyak mengikuti lomba sampai ke tingkat 
nasional dan lebih di dicek point SKU peserta didik supaya 
mampu melahirkan penggalang garuda. Sebagai panutan 
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Lampiran I Pedoman Pengumpulan Data 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
(PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI KEGIATAN PRAMUKA GUNA MENGEMBANGKAN KECERDASAN EMOSIONAL 
(EQ) DAN KECERDASAN SPIRITUAL (SQ) DI SD NEGERI CEBONGAN) 










































jawab Kegiatan  

































   
Melaksanakan 
























4. Apakah anda 
selalu mengikuti 
Kegiatan 










jadwalkan ? (PD) 
5. Kegiatan 
Pramuka apakah 
yang paling anda 
senangi ? (PD) 


















1. Apakah menurut 

































Pramuka ? (PP) 






























peserta didik?  
(KS,PP)  




























anda ? (PD) 





































3. Adakah Slogan, 
kata motivasi 















Pramuka ? (PP) 























2. Bagaimana upaya 
Pembina dalam 
mengkondisikan 
peserta didik di 
lapangan ? (PP) 






Spiritual (SQ)  
melalui kegiatan 

































Pramuka ? (PP) 









Pramuka ? (PP) 
4. Bagaimana caa 
pembina 
mengontrol 
Peserta didik ? 
(PP) 





































1. Apakah anda 
pernah 
melaksanakan 
ujian SKU ? (PP) 




3. Sampai tingkatan 
apa dan poin 
berapa SKU 
Peserta didik yang 





peserta didik  










Peserta didik  
1. Apakah nilai 
religius dapat 
mengembangkan 




2. Apakah nilai 
jujur dapat 
mengembangkan 













3. Apakah nilai 
toleransi dapat 
mengembangkan 




4. Apakah nilai 
disiplin dapat 
mengembangkan 




5. Apakah nilai 
kerja keras dapat 
mengembangkan 













7. Apakah nilai 
mandiri dapat 
mengembangkan 




8. Apakah nilai 
demokrasi dapat 
mengembangkan 




9. Apakah nilai rasa 
ingin tahu dapat 
mengembangkan 













11. Apakah nilai 
cinta tanah air 
dapat 
mengembangkan 












13. Apakah nilai 
komunikasi dapat 
mengembangkan 






14. Apakah nilai 
cinta damai dapat 
mengembangkan 















































Lampiran III Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
  Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 23 Februari 2019 
Pukul  : 08.05 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data : Bapak Subardi S.Pd (Kepala Sekolah)  
Deskripasi Data 
       Kegiatan Pramuka di SD Negeri Cebongan sudah ada sejak dulu, sebelum 
diwajibkan dikurikulum 2013. Yang bertanggung penuh dalam kegiatan pramuka 
adalah saya kepala sekolah atau Kakak Pembina Gugus Depan (Kamabigus). 
Pembagian tugas untuk kegiatan pramuka sudah dibagi sesuai struktur organisasi 
yang ada didalam sanggar pramuka, dan bapak kepala sekolah lah yang menjadi 
tanggungjawab penuh seluruh kegiatan pramuka. Yang bertanggung jawab dalam 
kegiatan pramuka penggalang adalah bapak Supardiyana atau sering disebut pak 
supat yang bertugas sebagai Kakak Pembina Harian (Kamabihar). Yang berperan 
aktif dalam kegiatan pramuka adalah semua guru dan karyawan di SD Negeri 
Cebongan, namun yang sangat berperan aktif dalam pengajaran adalah kamabihar 
supardiayan. Peran kepala sekolah memberi arahan, saran dan dukungan moral, 
mengusahakan kesempatan, fasilitas, dana serta memberi peluang agar gerakan 
pramuka pangkalan SD negeri Cebogan mendapat akses bantuan dari masyarakat 
sekitar. Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pramuka ada banyak selain 
materi tentang kepramukaan tali temali, baris berbaris, permainan, kemah, 
outbond, perlombaan tingkat kecamatan sampai nasional.ada juga kegiatan 
mengenal tempat-tempat bersejarah. Dalam kegiatan pramuka tentu saja ada 
penanaman nilai karakter seperti religius, kerjasama, kerja keras, semangat dan 
lain sebagainya, maka dari itu pramuka diwajibkan di kurikulum 2013 itu 
dikarenakan pramuka mampu menanamkan nilai – nilai karakter kepada peserta 
didik. Untuk pengembangan EQ dan SQ sendiri ada jika ingin lebih jelas bisa 
tanyakan kepada kamabihar yang selalu berhadapan langsung oleh peserta didik. 
Pelaksanaan kegiatan pramuka di SD Negeri Cebongan telah terlaksanan sesuai 
dengan rencana  kegiatan pramuka yang telah disusun oleh tim.  Rapat evaluasi 
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diadakan setiap selesai kegiatan besar dan setiap akhir semester kurang lebih 
dalam dua semester itu ada empat kali evaluasi. Proses kegiatan evaluasi 
dikumpulkan semua guru dan karyawan yang besangkutan, lalu dimulai rapat 
evaluasi dari kegiatan yang telah direncanakan.  
Interpretasi 
Kegiatan pramuak di SD Negeri Cebongan sudah berjalan dengan baik, susunan 
organisasi dan pelaksanaan kegiatan sudah berjalan sesuai rencana. Bapak kepala 
sekolah atau Kakak pembina gugusdepan (Kamabigus) sudah menjalankan 
tanggung jawab dan kewajiban nya sebagai Kamabigus. Untuk pembagian tugas 
pembina harian telah diserhkan tanggung jawabnya kepada kamabiha yaitu bapak 
supardyana. Proses kegiatan hingga evaluasi peserta didik di amanahkan kepada 
bapak supardiyana. Unuk evaluasi kegiatan besar dilaksanakan dan dipandu oleh 




CATATAN LAPANGAN 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 23 Februari 2019 
Pukul  : 11.25 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas IV 
Sumber Data : Bapak Supardiyana, S.Pd. (Pembina Pramuka) 
Deskripasi Data 
       Pelaksanaan kegiatan pramuka di SD Negeri Cebongan dibagi menjadi dua 
kelompok sesuai dengan umur peserta didik, yaitu pramuka golongan siaga dan 
pramuka golongan penggalang, yang bertanggung jawab penuh adalah Kamabigus 
atau bapak kepala sekolah dan kamabihar saya (bapak supardiayan) bertanggung 
jawab dalam kegiatan pramuka sehari-hari. Yang berperan aktif dalam kegiatan 
pramuka sebenernya banyak, guru kelas I dan II juga merupakan pembina 
sekaligus wali kelas karena pada usia 7-8 tahun atau usia kelas I dan II belum ada 
kegiatan pramuka namun untuk pendidikan pramuka sudah ada, dimasukkan 
kedalam tematik. Untuk struktur yang berperan aktif dalam kegiatan pramuka ada 
dalam sanggar pramuka. Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pramuka itu 
banyak, yang harusnya ditanyak ” Kegiatan apa saja yang tidak ada dalam 
kegiatan pramuka”. Saat kegiatan pramuka semua peserta didik diwajibkan 
memakai Seragam Pramuka Lengkap (SPL) karena untuk melatih karakter 
kedisiplinan peserta didik. Yang dirasakan saat kegiatan pramuka berlangsung 
saya merasa ada hal baru yang saya harus pahami dan hal baru yang harus peserta 
didik pelajari, jadi setiap kegiatan merasa menantang dan gembira. Dalam teori 
pramuka yang diajarkan saat kegitan pramuka tentu ada penanaman nilai karaker 
yang mampu mengembangkan EQ dan SQ bisa dilihat dari buku Syarat 
Kecakapan Umum SKU dan buku panduan pengisian SKU, sudah dibagi menjadi 
18 nilai karakter yang mampu di tanamkan dan mampu mengembangakan 
kecerdasan EQ dan SQ peserta didik. Nilai karakter yang berhubungan dengan 
pengembangan EQ adalah 18 nilai karakter itu ata semua nilai karakter, karena 
EQ adalah sebuah ungkapan perasaan senang, sedih, bahagia dll yang mampu 
dibentuk melalu 18 nilai karakter sesuai buku panduan pengisian SKU. Untuk 
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pengembangan SQ sendiri pasti ada, setiap kegiatan dilandaskan dengan agama, 
dimana seseorang yang cerdas namun tak memiliki agama seperti orang yang 
tidak mempunyai kaki dan tangan, sedangkan orang yang memiliki agama namun 
tidak mau mempelajari ilmu dunia seperti orng yang tidak memiliki indra 
penglhatan. Setiap kegiatan pramuka pasti diawali dengan doa dan diakhiri 
dengan doa sesuai agama dan kepercayaan peserta didik. Fasilitas yang digunakan 
untuk menunjang kegiatan pramuka di SD Negeri Cebongan ini sangat lengkap, 
tenda, tali , tongkat, bendera, sanggar pramuka dll. untuk slogan atau yel-yel 
peserta didik membuat sendiri sesuai dengan keaktifan dan kekreatifan peserta 
didik, pembina hanya mengarahkan. Motivasi selalu pembina berikan supaya 
peserta didik terbentuk menjadi tunas kelapa, dimna sebuah tunas yang mampu 
menumbuhkan pohon yang bermanfaat setiap bagiannya. Upaya sekolah dalam 
meningkatkan semangat peserta didik dalam kegitan pramuka diberi motivasi, 
pemberian rewed dan dari sekolah apa bila ada yang memenangkan kejuaraan 
diluar sekolah akan diberi uang saku. Untuk kegitan pramuka memang lebih 
kondusif dilapangan daripada di ruangan. Semua kegiatan pramuka mampu 
mengembangka EQ dan SQ peseta didik. Kegiatan pramuka telah berjalan sesuai 
rencana ya walaupun tidak urut namun telah tercapai semua.hambatan pasti ada 
seperti kegiatan dari UPT atau kegiatan Ranting pintar- pintar pembina saja dalam 
menanganinya. Pengontrolan peserta didik dapat dilihat dari Buku SKU mereka 
dan tingkah laku, jika ada yng tidak sesuai pembina biasanya menegur, jika tidak 
bisa ditegur dipisahkan berdiri didepan, jika sudah tidak bisa dinasehati dan jika 
sudah tidak bisa lagi dipanggilkan orangtuanya. Proses kegiatan evaluasi ada dua 
yaitu kegiatan evaluasi Tulis dan Non Tulis. Untuk yang tulis biasanya seluruh 
guru dan karyawan yang ada di SD Negeri cebongan, sedangkan non tulis 
biasanya hanya yang bersangkutan saja.  
Interpretasi 
Kegiatan pramuka di SD Negeri Cebongan sangat berjalan sesuai dengan rencana 
dan yang diberikan amanah menjalankan amanahnya dengan sepenuh hati hingga 
 122 
  
mencapai penananman karakter yang mampu mengembangkan kecerdasan 





CATATAN LAPANGAN 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 16 Maret 2019 
Pukul  : 12.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Pertemuan / Ruang Transit 
Sumber Data : Peserta didik Kelas VA dan VB  
Sumber Data diperoleh dari 10 peserta didik kelas VA dan peserta didik kals VB : 
Febriana, Kevin, Farel, Daffa, Razita, Salsa, Novita, Azka, Adit, Bisma, Sinta, 
Aqila, Rizal, radit dkk 
 
Deskripasi Data 
Saat kegiatan pramuka peserta didik menggunakan Seragam Pramuka Lengkap 
(SPL), kadang ada yang tidak memakai biasanya ditegur pembina dan diberikan 
kosekuensinya. Selalu mengikuti kegitan pramuka karena kegiatan pramuka 
dilaksanakan setelah selesai pembelajaran dan hanya diberi waktu istirhat 30 
menit. Kegiatan yang paling disuka out bond, jelajah alam, petualangan dan 
berkemah. Namun tak bisa dipungkiri bahwa pembelajaran teori tali temali ke 
pramukaan lainya adalah dasar dari kegitan petualangan dan berkemah.  Kegiatan 
yang mampu memperkuat keimanan adalah semangat dari teman-teman dalam 
beribadah sesuai kepercayaan masing-masing. Bersoa sebelum memulai kegiatan 
dan setelah, melaksanakan solat bagi yang muslim. Saling menghargai pendapat 
teman seregunya. Melerai jika ada kerusuhan dan bersikap bijak dalam tindakan. 
Peserta didik melaksanakan ujian SKU sesuai keinginanya dan ada target nya 
supaya bisa menjadi pramuka penggalang garuda , tingkatan SKU sebagian besar 
telah selesai tingkat ramu.  
Interpretasi 
Peserta didik sangat bersemangat saat mengikuti kegiatan pramuka, terutama 
kegiatan pramuka yang langsung terjun ke alam seperti berkemah, outbond, 





CATATAN LAPANGAN 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
 
Hari  : Senin 
Tanggal : 28 Maret 2019 
Pukul  : 10.25 WIB 
Lokasi  : Ruang Pertemuan / Ruang Transit 
Sumber Data : Bapak Henri Mustofa, S.Pd (Wali Kelas VB)  
Deskripasi Data 
Ada kegiatan pramuka,yang mampu mengembangkan EQ dan SQ. Seperi kegiatan 
agama yang ditanamkan disetiap kegiatan. Contoh saat berkemah peserta didik 
yang tidak menjalankan ibadah akan malu dengan peserta didik yang menjalankan 
ibadah. Karena saat berkemah peserta didik dilatih untuk mandiri, disiplin dan 
kreatif. Perkembangan peserta didik saat dikelas lebih baik karena, saat kegiatan 
pramuka peserta didik belajar diluar ruangan semacam ajang bembebasan anak 
setelah 5 hari belajar dikelas dan ada kegitan pembelajaran diluar kelas jdi 
membangun semangat peserta didik saat akan memulai pembelajaran didalam 
kelas dihari kemudian, sikap peserta didik juga beda saat mengikuti kegiatan 
pramuka perserta didik lebih menghargai teman sebayanya. Penanaman 
pendidikan karakter sangatlah tertanam melalu kegitana pramuka sesuai yang 
dipajang diruang guru ada 18 nilai karakter dari kemndiknas yang dikembangkan 
saat pembelajaran seperti kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab dll. ada rapat 
evaluasi untuk proses pelaksaanan itu ada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Untuk evaluasi sendiri pasti setiap guru terlibat dalam kegitan pramuka yang besar 
seperti berkemah karena tidak mungkin apa bila yang terlibat hanya bapak 
supardiyana saja. Bapak supardiyana sudah meluangkan waktunya untuk 
menjalankan amanah menjadi pembina harian peserta didik di SD Negeri 
Cebongan.  
Interpretasi 
Penanaman pendidikan karakter melalui kegiatan pramuka mampu 
mengembangkan EQ dan SQ peserta didik. Wali kelas pun merasa terbantu saat 
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peserta didik melakukan kegitan pramuka. Karna mampu melatih tingkah laku 




CATATAN LAPANGAN 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara  
 
Hari  : Senin 
Tanggal : 28 Maret 2019 
Pukul  : 10.25 WIB 
Lokasi  : Ruang Pertemuan / Ruang Transit 
Sumber Data : Bapak Supardiyana, S.Pd. (Pembina Pramuka)  
Deskripasi Data 
Ujian SKU dilaksanakan setiap hari, tergantu kesadaran peserta didik pembina 
tidak memaksakan peserta didik harus ujian, namu pembina berharap peserta didik 
mampu mencapai tingkatan rakit setidaknya sebelum mereka lulus dari SD Negeri 
Cebongan. Nilai religius mampu mengembangkan SQ namu mampu 
mengembangkan EQ, point-point SKU juga sudah ada sesuai dengan agamanya 
masing-masing.  Nilai jujur mampu mengembangnkgan  SQ dan EQ tidak hanya 
dalam kegiatan pramuka namun saat sehari-hari pun juga diterapkan. Saat 
menemukan barang temannya, langsung memberi laporan, saat tidak memakai  
SPL peserta didik jujur dan menerima kosekuensi dari pembina. Nilai toleransi 
sangat-sangat diterapkan di kegiatan pramuka SD Nageri Cebongan saat di dalam 
atau luar kelas dikarenakan latar belakang sekolah negeri jadi peserta didik dari 
kalangan ras, suku dan agama yang berbeda ada yang islam, katolik, kristen, dan 
budha, toleransi saat berdoa dan menjalankan ibadah lainya mampu 
mengembangkan SQ dan EQ perasaan simpati dan sopan santunnya. Nilai 
Disiplin juga sangat, sangat diterapkan dipramuka, seperti saat bel berbunyi 
sebelum peluit pembina berbunyi peserta didik harus sudah menggunakan SPL 
dan ketika peluit berbunyi peserta didik menuju sumber peluit berbunyi dan  
kumpul baris sesuai dengan anggota regunya. Nilai kerja keras juga ditanamkan 
melalui kegiatan pramuka dan mampu mengembangkan EQ dan SQ peserta didik 
seperti saat kegiatan menyambung tongkat, mendirikan tenda mampu melatih EQ 
peserta didik. Niali kreatif juga menanamkan pendidikan karakter untuk 
mengembangkan EQ dan SQ  seperti yel-yel, pembutan pionering dll. nilai 
mandiri juga mampu mengembangkan EQ dan SQ peserta didik dimana peserta 
didik ilatih untuk memecahkan masalah seperti mandiri saat jelajah alam, outbond 
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dan berkemah. Nilai demokrasi peserta didik memilih susunan anggota regunya 
juga merupakan sebuah demokrasi dimana didalam regu tersebut terdapat 
musyawarah antara anggota. Nilai rasa ingin tau mengenal sejarah-sejarah dalam 
pramuka ataupun indonesia. Nilai Semangat ini sangat ditanamkan juga 
mengembangkan EQ dan SQ dimana peserta didik setiap latihan pramuka harus 
sengan tak boleh letih, lsu, dan lunglai pembina selalu memberi motivasi supaya 
pesrta didik menjadi sebuah tunas kelapa. Nilai cinta tanah air mengembangkan 
EQ dan SQ peserta didik dalam mencintai negerinya sendiri. Nilai menghargai 
prestasi mengembangkan EQ peserta didik saat melaksanakan perlombanaan dan 
mendapatkan juara peserta didik saling memberi semangat dan menghargai 
prestasinya, atau saat materi saling membantu saat teman yang lain tidak bisa. 
Nilai komunikasi sangat ditanamkan supaya tidak ada miss komunikasi antara 
peserta didik dengan anggota regunya dan peserta didik dengan pembina, menjaga 
tutur katanya saat berbicara dengan yang lebih tua, teman sebaya atau dengan 
yang lebih kecil. Nilai cinta damai dimana peerta didik dilatih untuk mencintai 
kedamaian dari pada kerusuhan, seperti saat melakukan kompetisi antar regu 
menang dan kalah adalah hal biasa, saling menghargai dan damai. Nilai gemar 
membaca juga ditanamkan untuk melatih EQ dalam wawancara dan literasi setiap 
regu membuat mading dan puisi untuk dikelas yang sudah dibuat papan mading 
kelas tentang cerita yang telah dibuat oleh regunya. Nilai peduli lingkungan juga 
ditanamkan untuk mengembangka EQ dan SQ dimana kegiatan pembersian 
lingkungnan sesuai dasa darma ke 2 cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
dalam agam islam juga ada dalam hadis yang berbunyi, kebersiahan sebagian dari 
iman. Nilai peduli sosial  juga ditanamkan melalui kegiatan pramuka seperti yang 
terdapat dalam trisatya, dan dasa darma melatih peserta didik seperti menolong 
orng yang sakit, menjenguk teman sakit dan kemarin ada bencana di Palu anak-
anak mengumpulkan dana untuk temannya di Palu. Niali tanggung jawab sangat 
ditanamkan melalui kegiatan pramuka dimana peserta didik dilatih untuk tangung 
jawab dengan tugasnya masing-masing, seperti ketua regu harus mengatur 
anggotanya, sekertaris mengabsen anggota regunya, bendahara mencatat uang 
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iuran untuk kegiatan regunya, anggota yang lain membantu merawat barang-
barang regunya.  
Interpretasi 
Nilai-nilai karakter mampu ditanamkan melalui kegiatan pramuka dam mampu 
mengembangkan EQ serta SQ peserta didiknya. Dari 18 nilai karakter menurut 
kemendiknas semua ada didalam kegiatan pramuka dan mampu mengambangkan 




CATATAN LAPANGAN 6 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Halaman SD Negeri Cebongan  
Peserta didik Kelas VA dan VB  
Sabtu,23 Februari 2019 
 
Aktivitas  Kegiatan  Kegiatan pramuka dilaksanakan 
setelah peserta didik selesai 
istirahat, yaitu pukul 11.30.  
Kegiatan pramuka diikuti oleh 65 
peserta didik  
Pembina pramuka menuju lapangan 
atau halaman sekolah dan meniup 
peluit tanda kumpul. Peserta didik 
kumpul sesuai dengan regunya dan 
ketua regu lanjut membariskan 
pasukannya masing – masing. 
Setelah ketua regu selesai 
menyiapkan pasukannya, pembina 
mengambil alih pasukan dan 
membuka kegiatan pramuka dengan 
berdoa. Setelah pembina pramuka 
selesai membuka kegiatan salah 
satu peserta didik memimpin 
hormat kepada bendera merah putih 
dan kepada pembina pramuka.lalu 
pasukan diistirahatkan dan 
menerima arahan dari pembina 
pramuka, kegiatan pramuka pada 
hari ini adalah praktik pembuatan 
kaki 3, peserta didik memperhatikan 
pembina menyampaikan materi cara 
pembuatan kaki 3 lanjut peserta 
didik mempraktikan, dan setelah 
selesai peserta didik menghadap 
pembina dan masing – masing 
menjelaskan cara pembuatan kaki 3 
sekaligus ujian Syarat Kecakapan 
Umum (SKU) Pramuka 
Penggalang. Setelah semua selesai 
sekitar jam 12.30 peserta kumpul 
dan melakukan evaluasi kegiatan 
pramuka. Dan pembina 
memberikan evaluasi serta 
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nasehatnya. Dan menutup kegiatan 
dengan doa. 
Fasilitas yang digunakan  Fasilitas yang digunakan peserta 







CATATAN LAPANGAN 7 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Halaman SD Negeri Cebongan  
Peserta didik Kelas VA dan VB  
Sabtu, 9 Maret 2019 
 
Aktivitas  Kegiatan  Kegiatan pramuka dilaksanakan 
setelah peserta didik selesai 
istirahat, yaitu pukul 11.35 
Kegiatan pramuka diikuti oleh 66 
peserta didik  
Pembina pramuka menuju lapangan 
atau halaman sekolah dan meniup 
peluit tanda kumpul. Peserta didik 
kumpul sesuai dengan regunya dan 
ketua regu lanjut membariskan 
pasukannya masing – masing. 
Setelah ketua regu selesai 
menyiapkan pasukannya, pembina 
mengambil alih pasukan dan 
membuka kegiatan pramuka dengan 
berdoa. Setelah pembina pramuka 
selesai membuka kegiatan salah satu 
peserta didik memimpin hormat 
kepada bendera merah putih dan 
kepada pembina pramuka.lalu 
pasukan diistirahatkan dan 
menerima arahan dari pembina 
pramuka, kegiatan pramuka pada 
hari ini adalah materi tali temali, 
pembina menjelaskan simpul mati, 
hidup, pangkal, jangkar , anyam dan 
simpul-simpul lainya. Lalu peserta 
didik mempraktikannya dan 
melakukan ujian SKU tingkat 
penggalang kepada pembina. 
Setelah semua selesai sekitar jam 
12.30 peserta kumpul dan 
melakukan evaluasi kegiatan 
pramuka. Dan pembina memberikan 
evaluasi serta nasehatnya. Dan 
menutup kegiatan dengan doa.  






CATATAN LAPANGAN 8 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Halaman SD Negeri Cebongan  
Peserta didik Kelas VA dan VB  
Sabtu, 16 April 2019 
 
Aktivitas  Kegiatan  Kegiatan pramuka dilaksanakan 
setelah peserta didik selesai 
istirahat, yaitu pukul 11.35 
Kegiatan pramuka diikuti oleh 66 
peserta didik  
Pembina pramuka menuju lapangan 
atau halaman sekolah dan meniup 
peluit tanda kumpul. Peserta didik 
kumpul sesuai dengan regunya dan 
ketua regu lanjut membariskan 
pasukannya masing – masing. 
Setelah ketua regu selesai 
menyiapkan pasukannya, pembina 
mengambil alih pasukan dan 
membuka kegiatan pramuka dengan 
berdoa. Setelah pembina pramuka 
selesai membuka kegiatan salah 
satu peserta didik memimpin 
hormat kepada bendera merah putih 
dan kepada pembina pramuka.lalu 
pasukan diistirahatkan dan 
menerima arahan dari pembina 
pramuka, kegiatan pramuka pada 
hari ini adalah mengerjakan soal 
materi pramuka, soal dikerjakan 
secara kelompok. Setelah selesai 
peserta didik mengumpulkan 
jawabanya dan jam 12.00 peserta 
kumpul dan melakukan evaluasi 
kegiatan pramuka. Dan pembina 
memberikan evaluasi serta 
nasehatnya. Dan menutup kegiatan 
dengan doa.  





CATATAN LAPANGAN 9 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Halaman SD Negeri Cebongan  
Peserta didik Kelas VA dan VB  
Sabtu, 16 April 2019 
 
Aktivitas  Kegiatan  Kegiatan pramuka dilaksanakan 
setelah peserta didik selesai 
istirahat, yaitu pukul 11.00 kegiatan 
pramuka pada hari ini dilaksanakan 
lebih awal dikarenakan di SD 
Negeri Cebongan akan digunakan 
untuk perkumpulan guru Sekolah 
Dasar Se-Kabupaten Sleman  
Kegiatan pramuka diikuti oleh 61 
peserta didik  
Pembina pramuka menuju lapangan 
atau halaman sekolah dan meniup 
peluit tanda kumpul. Peserta didik 
kumpul sesuai dengan regunya dan 
ketua regu lanjut membariskan 
pasukannya masing – masing. 
Setelah ketua regu selesai 
menyiapkan pasukannya, pembina 
mengambil alih pasukan dan 
membuka kegiatan pramuka dengan 
berdoa. Lalu pembina pramuka 
memberikan arahan bahwa kegiatan 
pada hari ini adalah peduli 
lingkungan dan pengenalan tanaman 
obat keluarga (TOGA). Peserta 
didik lalu diarahkan jalan menuju 
lapangan cebongan, setelah sampai 
lapangan peserta didik dibariskan 
dan menerima arahan untuk peduli 
lingkungan sekitarnya, yaitu dengan 
malekukan aksi pungut sampah, 
yang paling banyak mengumpulkan 
sampah diberikan reward. Peserta 
didik sangat antusias melaksanakan 
aksi pungut sampah tersebut. 
Setelah selesai peserta didik 
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dikumpulkan kembali dan di 
arahkan untuk memperhatikan 
tumbuhan yang ada disekitarnya dan 
dikenalkan tanaman obat keluarga 
TOGA, setelah diberikan penjelasan 
peserta didik mencari tumbuhan 
yang sudah dijelaskan oleh 
pembina, setelah selesai pencarian 
tumbuhan, peserta didik 
dikumpulkan untuk melaksanakan 
evaluasi dan nasehat pembina pada 
hari itu. Selesai evaluasi berdoa dan 
dilanjutkan pulang menuju SD 
Negeri Cebongan. Sebelum pulang 
peneliti pamit kepada pesrta didik 
kelas VA dan VB dengan 
menmohon doa dan ucapan maaf 
serta terimakasih karena telah 
diperbolehkan mengikuti kegiatan 
pramuka di SD Negeri Cebongan.  
Pembina melatih keberanian, 
kerjasama, semangat,mandiri, 
kelompok, kerja keras dengan 
melakukan kegiatan susur sungai. 
Peserta didik sangat bahagia saat 
melakuakn kegiatan tersebut. Lalu 
pulang sampai sekolah kumpul, 
absen anggota regu dan dibubarkan  
 





CATATAN LAPANGAN 10 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
 
Halaman SD Negeri Cebongan  
Peserta didik Kelas VA dan VB  
Sabtu, 16 Maret 2019 
 
Aktivitas  Kegiatan  Kegiatan pramuka dilaksanakan 
setelah peserta didik selesai 
istirahat, yaitu pukul 11.35 
Kegiatan pramuka diikuti oleh 66 
peserta didik  
Pembina pramuka menuju lapangan 
atau halaman sekolah dan meniup 
peluit tanda kumpul. Peserta didik 
kumpul sesuai dengan regunya dan 
ketua regu lanjut membariskan 
pasukannya masing – masing. 
Setelah ketua regu selesai 
menyiapkan pasukannya, pembina 
mengambil alih pasukan dan 
membuka kegiatan pramuka dengan 
berdoa. Setelah pembina pramuka 
selesai membuka kegiatan salah 
satu peserta didik memimpin 
hormat kepada bendera merah putih 
dan kepada pembina pramuka.lalu 
pasukan diistirahatkan dan 
menerima arahan dari pembina 
pramuka, kegiatan pramuka pada 
hari ini adalah mengerjakan soal 
materi pramuka, soal dikerjakan 
secara kelompok. Setelah selesai 
peserta didik mengumpulkan 
jawabanya dan jam 12.00 peserta 
kumpul dan melakukan evaluasi 
kegiatan pramuka. Dan pembina 
memberikan evaluasi serta 
nasehatnya. Dan menutup kegiatan 
dengan doa.  







CATATAN LAPANGAN 11 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
 
PERATURAN AKADEMIK 
SD NEGERI CEBONGAN 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
berdasarkan dari peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 
19 tahun 2007 untuk melaksanakan rencana kerja sekolah diperlukan berbagai 
pedoman pengelolaan sebagai acuan pelaksanaan operasional. Bagian utama dari 
pedoman pengelolaan yang dibtuhkan dalam pelaksanaan rencana kerja sekolah 
bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran adalah peraturan akademik sekolah 
dasar. 
PERATURAN AKADEMIK SD NEGERI CEBONGAN 
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN SLEMAN 





2. Peraturan akademik merupakan peraturan yang mengatur hak siswa 
menggunakan fasilitas sekolah untuk kegiatan belajar . 
3. Peraturan Akademik merupakan peraturan yang mengatur layanan 
konsultasi kepada guru mata pelajaran, guru kelas, dan konselor. 
 
BAB V 
HAK PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN FASILITAS SEKOLAH 
Pasal 16 
Perpustakaan 
1. Setiap siswa secara otomatis menjadi anggota perpustakaan di SD 
Negeri Cebongan. 
2. Setiap siswa berhak meminjam buku perpustakaan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
3. Setiap siswa berhak memanfaatkan buku perpustakaan sebagai 
sumber belajar. 
4. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan di perpustakaan dengan 
bimbingan guru mata pelajaran/piket. 
5. Setiap siswa berhak mengakses internet di Ruang Perpustakan 
untuk keperluan tugas mataa pelajaran di luar waktu kegiatan belajar 





1. Setiap siswa berhak melakukakan praktik computer di 
laboratorium computer pada saat jam peajaran TIK. 
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2. Siswa melakukan praktik di laboratorium computer di bawah 
pengawasan guru mata pelajaran/guru kelas. 
3. Dalam melakukakn praktikum siswa harus mengikuti tata tertib 
yang berlaku. 
4. Pembelajaran tiap mata pelajaran yang menggunakan IT 




HAK SISWA MENDAPAT LAYANAN KONSELING 
Pasal 18 
Konsultasi dengan Guru Mata Pelajaran 
1. Setiap siswa berhak mendapat layanan konsultasi dengan guru 
mata pelajaran. 
2. Layanan konsultasi dengan guru mata pelajaran dilakukan pada 
waktu yang ditentukan secara bersama antara siswa dan guru. 
3. Layanan konsultasi dengan guru mata pelajaran hanya terkait 
dengan mata pelajaran dalam hal kesultan mengikuti, kesulitan 
melaksanakan tugas atau hal lainnya 
 
Pasal 19 
Konsultasi dengan Wali Kelas 
1. Setiap siswa berhak mendapat layanan konsultasi dengan wali 
kelas. 
2. Layanan konsultasi dengan wali kelas dilakukan pada waktu yang 
ditentukan secara bersama antara siswa dan wali kelas. 
3. Layanan konsultasi dengan wali kelas terkait dengan berbagai 
masalah siswa dikelas siswa yang bersangkutan. 
 
Pasal 20 
Konsultasi dengan Konselor 
1. Setiap siswa berhak mendapat layanan konsultasi dengan 
konselor/guru Bimbingan Konseling. 
2. Layanan konsultasi dengan konselor dapat dilakukan setiap saat 
selama konselor masih dapat melayAni 
3. Layanan konsultasi dengan konselor terkait dengan berbagai 
masalah siswa di kelas, di sekolah, maupun masalah pergaulan siswa yang 
bersangkutan 




HAK SISWA BERPRESTASI 
Pasal 21 
1. Setiap siswa yang berprestasi di bidang akademik maupun non 
akademik berhak mendapat penghargaan. 
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2. Diberikan pujian, sanjungan dan ucapan terimakasih. 
3. Namanya dicatat dan diumumkan pada waktu upacara bendera. 
4. Diberikan hadiah berupa : 
a. Alat-alat sekolah : buku, alat tulis, dll 
b. Uang pembinaan sesuai kemampuan anggaran sekolah 
c. Benda lain yang sesuai 
5. Diberikan penghargaan berupa : 
a. Piagam  
b. Tropi / Piala 
c. Diusulkan untuk memperoleh beasiswa. 
6. Diusulkan untuk memperoleh beasiswa 
7. Diikutkan dalam seleksi siswa teladan. 




Lampiran IV Dokumentasi Kegiatan Pramuka 
 
Dokumentasi Kegiatan Kemah  
 




Dokumentasi pembukaan kegiatan pramuka 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Diskusi peserta didik dengan regunya 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 




Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Ketua regu menyiapkan pasukanya 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Regu mendirikan tongkat bendera regunya dengan kerjasama 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Diskusi peserta didik dengan regunya 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
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Ujian SKU poin tali temali  
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Diskusi peserta didik dengan regunya 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Diskusi peserta didik dengan regunya 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 




Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Cinta Alam 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Cinta Alam 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 




Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Ujian dan pembelajaran tanaman obat keluarga (TOGA) 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Pencarian Tanaman TOGA 
 
Dokumentasi Kegiatan pramuka 





Dokumentasi Kegiatan pramuka 
Jelajah alam dan Susur Sungai 
 
Dokumentasi  Piagam Penghargan  
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Data Pendidikan   
 
Formal  
TK  = TK Buyung Tegalrejo 
SD  = SD Muhammadiyah Kedung Banteng II 
SMP  = MTs Negeri Godean  
SMA  = MAN Yogyakarta II 
Non – Formal  
1. Kursus Bahasa Inggris (2016)  
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2. Pendidikan Dasar Racana UIN Sunan Kalijaga (2017)  
3. Kursus Pembina Mahir Tingkat Dasar (2017) 
4. Pramuka Peduli DIY 
Pengalaman Organisasi  
 
2012-2013 = Palang Merah Remaja MAN Yogyakarta 2 
2012-2014 = Dewan Ambalan Pramuka MAN Yogyakarta 2 
2013-2014 = Satuan Karya Bakti Husada Yogyakarta  
2013-2014 = Rohani Islami MAN Yogyakarta 2 
2015  = Ikatan Mahasiswa Muhamadiyah  
2016  = Pramuka UIN Sunan Kalijaga  




2013  = Sangga Kerja Kesehatan Pengembaraan Desember Tradisional  
2013  = Mubalig Hijrah di Kalibawang Kulonprogo  
2013  = Sekertaris DIKSAR Satuan Karya Bakti Husada  
2014  = Mubalig Hijrah di Jalan Parangtritis KM 14,5 
2014  = Koordinator Acara Kemah Bakti MAN Yogyakarta II 
2015  = Anggota Panitia Humas PDD PGMI EXPO  
2017   = Penari Sendra Tari PGMI  
2017  = Latihan Gabungan Water Rescue 2017 
2017  = Pelatihan Tim SAR DIY 
2018  = Bidang Usaha Dana Pramuka UIN Sunan Kalijaga 
2018  = Anggota Panitia Jogja International Scout Camp  
2018  = Koordinator ivisi PDD Bakti Sosial PGMI 2018 
2018  = Reka Kerja Pendidikan Dasar Racana UIN Sunan Kalijaga  
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2019  = Ketua Pelaksana Kursus Mahir Tingkat Dasar UIN Sunan 
Kalijaga  
  
Skill Bahasa  
 
1. Bahasa Indonesia (Active) 
2. Bahasa Inggris (Passive) 
3. Bahasa Jawa (Active) 
Pengalaman Presentasi, Seminar, dan Konferensi  
 
Seminar 
2015  = Seminar Nasional “Menebar Toleransi Menuai Damai; Upaya  
   Membendung Konflik Sosial di Masyarakat” di Teaterikal  
   Perpustakaan Lt. 1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia 
2016  = Seminar Nasional “Menjadi Guru Impian” PGMI EXPO 2016 di  
   Covention Hall Lt. 1, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia 
2017  = Gebyar Seni dan Talkshow “Penanaman Karakter Melalui  
      Budaya” di Covention Hall Lt. 1, UIN Sunan Kalijaga  
   Yogyakarta, Indonesia. 
2017  = Seminar Nasional Pendidikan dengan Tema Konsep Pendidikan  
   Inklusi Anti Bullying di Covention Hall Lt. 1, UIN Sunan  
   Kalijaga Yogyakarta, Indonesia 
2017  = Seminar Pembelajaran Berbasis 5C (Critical Thinking,  
   Creativity, Communication, Collaboration, Curiosity) untuk  
   Pendidikan Bagi Generasi Millenium, oleh HMPS (Himpunan  
   Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah)  
 166 
  
   Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga  
   Yogyakarta, Indonesia   
 
Konferensi 
2017  = Participant International Conference: “Values Based Digital  
   Literacy in Millenium Era” conducted by Faculty of Tarbiyah  
   and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga in Collaboration with  
   The Asia Foundation 
 
 
